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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi dan tren nilai mahasiswa pada
mata kuliah Kalkulus selama periode lima tahun, yaitu dari tahun 2019 hingga 2023.
Metode yang digunakan adalah statistik deskriptif untuk mengetahui karakteristik
penyebaran nilai, seperti rata-rata, median, serta sebaran nilai dalam bentuk grafik
boxplot dan histogram. Selain itu, visualisasi data diterapkan untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai tren nilai mahasiswa dari tahun ke
tahun. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan pada capaian nilai
mahasiswa pada tahun 2021 yang diduga dipengaruhi oleh perubahan sistem
pembelajaran akibat pandemi. Namun, pada tahun-tahun berikutnya (2022 dan 2023)
terjadi peningkatan tren nilai, yang menunjukkan adanya perbaikan dalam strategi
pembelajaran maupun adaptasi mahasiswa terhadap metode pembelajaran yang
diterapkan. Temuan ini menegaskan pentingnya analisis data berbasis statistik dan
visualisasi sebagai sarana evaluasi kinerja akademik, sekaligus memberikan landasan

bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif di masa depan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan dalam dunia pendidikan. Seperti halnya bidang
lain bidang lain, bidang pendidikan juga mengalami perkembangan terutama dalam penerapan teknologi informasi seperti
pada aspek pengelolaan dan penyajian data akademik. Multimedia sebagai teknologi yang mengintegrasikan teks, gambar,
grafik, animasi, serta interaktivitas, dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas penyajian data akademik agar lebih
informatif, komunikatif, dan mudah dipahami. Pada evaluasi capaian akademik mahasiswa, yang merupakan salah satu
langkah penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi. Analisis distribusi dan tren nilai tidak
hanya memberikan gambaran mengenai tingkat keberhasilan mahasiswa dalam memahami materi, tetapi juga membantu
pendidik dalam melakukan refleksi terhadap srategi pembelajaran yang digunakan. Akan tetapi, data akademik yang
bersifat numerik seringkali sulit dipahami tanpa penyajian yang tepat. Penyajian data nilai dengan multimedia, misalnya
melalui data visualization, memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai distribusi nilai, rata-rata capaian, hingga
perbandingan kinerja antar periode. Dalam konteks ini, penerapan multimedia tertama visualisasi data menjadi salah satu
pendekatan yang efektif karena mampu mengubah data kompleks menjadi informasi yang lebih intuitif, mudah dipahami,
dan komunikatif. Sejumlah penelitian sebelumnya telah menekankan pentingnya multimedia terutama visualisasi data
dalam konteks pendidikan. Ratnawati dan Vivianti memanfaatkan grafik interaktif untuk menampilkan persepsi
mahasiswa terhadap pembelajaran daring, sehingga hasil penelitian lebih mudah dianalisis oleh pendidik [1].
Prawatiningsih dan Nur Asia juga menegaskan bahwa visualisasi berbasis grafik dapat membantu mengevaluasi kualitas
e-learning dengan lebih jelas dibandingkan hanya mengandalkan angka statistik semata [2]. Lebih lanjut, Puspita et al
menggunakan perbandingan visual distribusi nilai mahasiswa untuk mengilustrasikan perbedaan capaian akademik pada
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pembelajaran daring dan luring [3]. Selain itu, kajian internasional oleh Kaliisa et al. menunjukkan bahwa learning
analytics dashboards yang mengintegrasikan visualisasi data terbukti memberikan dampak positif terhadap pemahaman
capaian akademik, motivasi, dan partisipasi mahasiswa. Studi ini menegaskan bahwa visualisasi data tidak hanya
berfungsi sebagai alat presentasi, melainkan juga instrumen analisis yang mendukung pengambilan keputusan dalam
dunia pendidikan [4]. Dari beberapa penelitian sebelumnya, telihat bahwa penerapan multimedia dalam visualisasi data
dapat mengilustrasikan berbagai gambaran akademik baik berupa data maupun peristiwa. Walaupun literatur tentang
visualisasi data menunjukkan perkembangan yang pesat, sebagian besar kajian masih belum menyentuh ranah analisis
jangka panjang pada mata kuliah spesifik. Kalkulus sebagai salah satu mata kuliah dasar yang krusial dalam pendidikan
tinggi jarang menjadi fokus utama dalam analisis tren nilai mahasiswa. Padahal, studi semacam ini penting untuk melihat
dinamika capaian mahasiswa dari waktu ke waktu, sekaligus menilai dampak peristiwa besar, misalnya pandemi, terhadap
perubahan pola prestasi akademik. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini, penulis menekankan tujuan penelitian untuk
memberikan gambaran berupa distribusi dan tren nilai akademik melalui pendekatan deskriptif dan visualisasi data. Data
yang digunakan dalam data Nilai Mata Kuliah Kalkulus dalam kurun waktu 5 tahun, yaitu dari tahun 2019-2023. Melalui
pendekatan ini, pola capaian mahasiswa dapat disajikan secara lebih jelas, termasuk penurunan capaian nilai pada tahun
2021 dan tren peningkatan pada tahun-tahun berikutnya. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih komprehensif bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif.

TINJAUAN PUSTAKA
Analisis Distribusi dan Statistik Deskriptif

Analisis distribusi merupakan salah satu pendekatan dalam statistik deskriptif yang bertujuan untuk memahami pola
penyebaran data pada suatu populasi atau sampel. Distribusi data dapat menggambarkan frekuensi, kecenderungan
sentral, variasi, hingga adanya pencilan (outlier). Analisis ini menjadi dasar penting dalam penelitian kuantitatif karena
memungkinkan peneliti untuk menilai karakteristik data sebelum dilakukan uji inferensial lebih lanjut [S]. Dalam bidang
pendidikan, analisis distribusi banyak digunakan untuk memantau perkembangan nilai mahasiswa, mengevaluasi tren
capaian akademik, serta mendeteksi pola ketidakwajaran pada hasil evaluasi [6]. Salah satu bentuk representasi distribusi
adalah histogram, yang menunjukkan pola sebaran data berdasarkan kelas interval. Selain itu, boxplot digunakan untuk
mengidentifikasi median, kuartil, dan outlier sehingga memudahkan dalam memahami variasi data. Histogram telah lama
digunakan untuk menggambarkan sebaran nilai, tetapi keterbatasannya adalah sulit membandingkan antar kelompok
secara langsung. Sebaliknya, boxplot yang diperkenalkan Tukey pada 1977, mampu merangkum data dengan
menampilkan median, kuartil, rentang, serta outlier secara ringkas. Boxplot kemudian menjadi salah satu visualisasi
paling populer dalam literasi statistik. Penelitian Educational Studies in Mathematics (2025) menunjukkan bahwa
meskipun boxplot sederhana, interpretasi mahasiswa masih sering kelirn—misalnya menganggap ukuran kotak mewakili
jumlah data [7]. Hal ini mengindikasikan bahwa meski visualisasi dapat membantu, pemahaman konseptual tetap krusial
dalam menghindari miskonsepsi. Perkembangan data di era digital membuat peneliti sering menghadapi data dalam
bentuk fungsi atau kurva, seperti data sinyal medis (EEG, EKG) maupun data longitudinal. Qu & Genton mengembangkan
sparse functional boxplots untuk menangani data fungsional yang jarang (sparse). Konsep ini memperluas boxplot
tradisional agar mampu menampilkan median fungsional, area pusat 50% fungsi, serta mendeteksi outlier dalam bentuk
kurva. Penerapan metode ini terbukti efektif dalam menganalisis data spasial maupun multivariat, menjadikannya inovasi
penting dalam statistik modern [8].

Analisis deskriptif

Analisis deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk menggambarkan, meringkas, dan menyajikan data agar
lebih mudah dipahami tanpa melakukan generalisasi atau pengujian hipotesis. Tujuan utamanya adalah memberikan
gambaran yang jelas mengenai distribusi, tren, serta pola dari suatu kumpulan data. Teknik yang umum digunakan dalam
analisis deskriptif antara lain ukuran pemusatan (mean, median, modus), ukuran penyebaran (range, varians, standar
deviasi), serta visualisasi data (grafik batang, histogram, boxplot, dan diagram garis). Melalui metode ini, peneliti dapat
memahami karakteristik dasar data sebelum melanjutkan ke analisis inferensial. Sebagai contoh, penelitian Wang et al.
(2020) melakukan analisis deskriptif terhadap pasien COVID-19 di Wuhan untuk mengidentifikasi karakteristik
demografis dan klinis, termasuk distribusi usia, gejala, serta hasil laboratorium. Analisis ini memberikan informasi
penting mengenai pola awal penyebaran penyakit dan faktor klinis yang paling sering muncul pada pasien [9]. Buku
James et al. (2021) An Introduction to Statistical Learning menjelaskan bahwa visualisasi data bukan hanya pelengkap,
melainkan bagian integral dalam pemodelan statistik dan machine learning [10]. Misalnya, sebelum membangun model
prediktif, distribusi variabel perlu dianalisis untuk memahami outlier, skewness, atau ketidakseimbangan data. Dengan
kata lain, analisis distribusi dan visualisasi boxplot berperan sebagai fondasi dalam siklus analisis data modern.
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Visualisasi Data

Visualisasi data merupakan teknik yang digunakan untuk menyajikan informasi kompleks dalam bentuk grafis sehingga
lebih mudah dipahami oleh pengguna. Peran visualisasi tidak hanya sebatas menampilkan data, tetapi juga
mengkomunikasikan pola, tren, dan hubungan di dalam data agar dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan
[11]. Dalam penyajian informasi yang bersifat kritis atau sensitif, seperti krisis kesehatan masyarakat, penelitian Lan et
al mengungkapkan bahwa penyampaian informasi negatif melalui visualisasi data tetap dapat menghasilkan dampak
positif berupa peningkatan kesadaran dan motivasi audiens untuk bertindak [12]. Dengan demikian, visualisasi data
berfungsi sebagai jembatan penting antara data mentah dengan informasi yang bermakna. Melalui desain yang tepat—
baik interaktif, naratif, maupun imersif—visualisasi data meningkatkan kemampuan manusia dalam memahami dan
menggunakan informasi untuk keperluan akademik, profesional, maupun social.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk menganalisis distribusi serta tren nilai
mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus selama periode lima tahun, yaitu dari tahun 2019 hingga 2023. Adapun tahap-
tahap penelitian dirangkum dalam diagram alir (flowchart) berikut:

Pengumpulan Data
(Nilai Kalkulus 2019-2023)

Y
Pengolahan Data Awal
(Data Cleaning & Kategorisasi)

Analisis Deskriptif
(Mean, Median, Modus,
Range, Varians, SD)

y
Analisis Distribusi & Tren
(Distribusi per Tahun & Tren Rata-rata)

Visualisasi Data
(Histogram, Boxplot, Grafik Tren,
Diagram Distribusi)

Y
Interpretasi & Pembahasan
(Pola Penyebaran & Tren Nilai)

Kesimpulan

Gambar 1. Flowchart Penelitian

Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada karakteristik data yang bersifat numerik sehingga memungkinkan dilakukan
pengukuran secara objektif melalui statistik deskriptif dan penyajian dalam bentuk visualisasi data. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu menghimpun catatan nilai mahasiswa secara lengkap pada setiap tahun
akademik selama periode penelitian. Data bersifat sekunder yang dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan teknik
statistik. Analisis distribusi dan tren nilai mahasiswa dilakukan dengan analisis deskriptif, yang terdiri dari perhitungan
ukuran pemusatan data, penyebaran data, serta penyajian visual. Ukuran pemusatan data, seperti mean, median, dan
modus, serta ukuran penyebaran, meliputi range, varians, dan standar deviasi. Tahap ini bertujuan untuk memberikan
gambaran umum mengenai distribusi nilai mahasiswa. Selanjutnya, dilakukan analisis distribusi dan tren dengan cara
membandingkan hasil setiap tahun untuk mengetahui pola penyebaran serta perkembangan rata-rata nilai mahasiswa dari
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tahun ke tahun. Untuk memperkuat hasil analisis, penelitian ini menggunakan pendekatan visualisasi data. Beberapa
bentuk visualisasi yang digunakan antara lain histogram untuk menampilkan distribusi frekuensi nilai, boxplot untuk
menggambarkan penyebaran data serta mendeteksi adanya outlier, grafik garis untuk menunjukkan tren perubahan nilai
rata-rata setiap tahun, serta diagram distribusi untuk melihat pola sebaran nilai secara menyeluruh. Adapun Software yang
digunakan adalah Python dengan library Matplotlib dan Pandas.

Teknik Pengolahan Data

Data diolah melalui tahapan berikut:
1. Editing dan Cleaning

Memastikan tidak ada data kosong, nilai ganda, atau data di luar kategori nilai (outlier ekstrem yang berasal dari
kesalahan input). Data penelitian dikumpulkan dari arsip nilai evaluasi mahasiswa yang telah terdokumentasi
secara rutin setiap tahun oleh pihak pengelola akademik. Validasi dilakukan dengan meninjau kembali kesesuaian
format dan kelengkapan data, serta melakukan pengecekan ulang terhadap kemungkinan kesalahan input. Proses
data cleaning dilakukan secara sistematis untuk menghilangkan duplikasi, memperbaiki ketidaksesuaian, dan
memastikan bahwa hanya data yang sahih dan reliabel yang digunakan dalam analisis.

2. Tabulasi
a. Nilai dikelompokkan berdasarkan tahun ajaran.
b. Data dimasukkan ke dalam tabel Excel

3. Analisis Statistik Deskriptif
a. Ukuran Pemusatan: Mean, median, modus.

b. Ukuran Penyebaran: Range, varians, standar deviasi.

Analisis Distribusi dengan Histogram

Histogram digunakan untuk memvisualisasikan frekuensi distribusi nilai mahasiswa.
1.  Rumus Frekuensi Kelas:
K =1+ 3,3 log(n)
dengan K = jumlah kelas, n = jumlah data.
2. Lebar Interval (i):

i — Xmax—Xmin
K

dengan Xmax = nilai tertinggi, Xmin = nilai terendah.

Histogram menggambarkan penyebaran nilai dalam bentuk batang yang merepresentasikan jumlah mahasiswa pada
setiap interval kelas. Kriteria Interpretasi Histogram:

1. Simetris (mendekati normal): distribusi nilai terpusat di tengah.

2. Positively Skewed: lebih banyak nilai rendah.

3. Negatively Skewed: lebih banyak nilai tinggi.

Analisis Penyebaran dengan Boxplot

Boxplot digunakan untuk memvisualisasikan distribusi nilai, median, kuartil, serta outlier.

Rumus Kuartil:

_1 _1 _3
Ql_Z(n+1)l QZ_E(n—}_l)! Q3_Z(n+1)

dengan Q; = kuartil bawah, Q, = median, Q3 = kuartil atas.
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Interquartile Range (IQR):
IQR = Q3 — (1
Kriteria Outlier:
Outlier bawah: nilai < Q;— 1,5 x IQR
Outlier atas: nilai > Q3+ 1,5 x IQR

Boxplot menampilkan persebaran nilai secara ringkas melalui median, rentang antar kuartil, serta identifikasi adanya
nilai ekstrem.

Hasil analisis ditampilkan dalam bentuk:
1. Tabel Statistik Deskriptif (mean, median, modus, range, varians, standar deviasi per tahun).
2. Histogram untuk distribusi nilai per tahun.
3. Boxplot untuk menggambarkan persebaran nilai dan mendeteksi outlier per tahun.
4. Analisis Tren untuk melihat perkembangan nilai mahasiswa dari tahun 2019 hingga 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif dari Nilai Akhir

Tahun Mean Median Range Std Dev Modus
2019 54.37 54.6 67.9 14.23 54

2020 53.73 54.6 80.8 16.34 57

2021 50.65 55.38 83.89 21.56 63

2022 63.17 62.32 45.25 10.62 61; 63
2023 63.38 73.09 69.43 21.92 42;79; 86

Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata (mean) mahasiswa berada pada kategori menengah, yang menandakan
bahwa secara umum pencapaian mahasiswa masih moderat dan berfluktuasi setiap tahun. Tahun 2021 memiliki rata-rata
terendah (50,65) dengan standar deviasi tertinggi (21,56), yang menunjukkan sebaran nilai cukup lebar. Hal ini dapat
berkaitan dengan kondisi pembelajaran daring yang berlangsung pada masa pandemi, di mana tidak semua mahasiswa
dapat beradaptasi dengan baik. Sebaliknya, tahun 2022 memiliki rata-rata yang lebih tinggi (63,17) dengan standar deviasi
terendah (10,62), menandakan distribusi nilai lebih merata. Nilai median relatif berdekatan dengan nilai rata-rata,
sehingga distribusi nilai cenderung seimbang tanpa adanya pergeseran ekstrem ke arah tertentu. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis deskriptif terhadap data nilai akhir mahasiswa mata kuliah Kalkulus, diperoleh gambaran distribusi
nilai yang menunjukkan variasi capaian akademik antar mahasiswa. Nilai minimum tercatat berada pada kisaran yang
sangat rendah, sedangkan nilai maksimum mendekati 100, sehingga menunjukkan adanya perbedaan kemampuan yang
cukup signifikan dalam satu kelas.

Selanjutnya, untuk memudahkan melihat pola distribusi maka digunakan histogram, untuk mengungkap outlier dan

variasi sebaran digunakan Boxplot mengungkap outlier dan variasi sebaran dan tren nilai menunjukkan dinamika capaian
antar tahun. Gambar 2 berikut menunjukkan histogram untuk memperjelas pola distribusi nilai.
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Histogram Distribusi Nilai Akhir Mahasiswa per Tahun
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Gambar 2. Histogram Nilai Akhir Pada Rentang Waktu Tahun 2019-2023

Histogram nilai mahasiswa dari tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan pola distribusi yang bervariasi. Tahun 2019,
distribusi nilai cenderung normal, dengan mayoritas mahasiswa memperoleh nilai pada interval menengah (65—75). Hal
ini mengindikasikan sebaran nilai cukup merata. Tahun 2020, histogram memperlihatkan distribusi yang positively
skewed, di mana sebagian besar mahasiswa berada pada nilai rendah, sedangkan nilai tinggi hanya diperoleh oleh sedikit
mahasiswa. Kondisi ini dapat mencerminkan tantangan pembelajaran daring selama pandemi. Tahun 2021 Distribusi
lebih merata, meski tetap menunjukkan kecenderungan simetris, dengan puncak frekuensi di sekitar nilai 70. Tahun 2022,
histogram memperlihatkan adanya pergeseran ke arah nilai lebih tinggi (negatively skewed), dengan sebagian besar
mahasiswa memperoleh nilai di atas rata-rata, yaitu distribusi lebih terkonsentrasi di sekitar nilai 60—70. Tahun 2023,
Tahun 2023 menunjukkan pergeseran distribusi ke arah nilai lebih tinggi, dengan median 73,09 dimana distribusi kembali
mendekati normal, walaupun terdapat sedikit penumpukan pada interval nilai tinggi. Interpretasi ini memperlihatkan
adanya tren peningkatan kualitas hasil belajar pasca-pandemi, yaitu pada pada periode 2022-2023 yang ditandai dengan
berkurangnya skewness pada distribusi nilai di tahun terakhir. Berdasarkan histogram yang telah disajikan, terlihat bahwa
distribusi nilai mahasiswa cenderung terkonsentrasi pada rentang menengah dengan variasi yang cukup lebar. Visualisasi
ini memberikan gambaran awal mengenai pola frekuensi capaian mahasiswa pada setiap interval nilai. Namun, histogram
belum sepenuhnya mampu menunjukkan posisi median, rentang antar kuartil, serta keberadaan nilai ekstrem secara jelas.
Oleh karena itu, analisis dilanjutkan dengan menggunakan boxplot untuk memperdalam pemahaman mengenai
penyebaran data. Boxplot tidak hanya memperlihatkan kecenderungan pusat data, tetapi juga mengidentifikasi adanya
outlier yang dapat menjadi indikator perbedaan signifikan pada performa sebagian mahasiswa.

Boxplot Nilai Akhir Mahasiswa per Tahun
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Gambar 3. Boxplot Nilai Akhir
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Gambar 3 berikut menunjukkan boxplot nilai akhir mahasiswa per tahun . Grafik ini memperlihatkan sebaran nilai tiap
tahun, median, rentang antar kuartil, serta adanya outlier bila ada nilai yang menyimpang jauh. Setiap tahun, median
(garis di tengah boxplot) menunjukkan kecenderungan nilai tengah mahasiswa. Jika median bergeser naik dari tahun ke
tahun menunjukkan adanya peningkatan rata-rata performa akademik. Jika stabil atau menurun berarti kualitas rata-rata
mahasiswa relatif sama atau sedikit menurun. Berdasarkan hasil yang diperlihatkan Boxplot, pada tahun 2019 median
berada hampir di tengah boxplot, dengan whisker atas dan bawah seimbang, menunjukkan persebaran nilai normal tanpa
outlier signifikan. Tahun 2020, Boxplot menunjukkan median lebih dekat ke kuartil bawah, dengan whisker atas lebih
panjang. Hal ini menandakan sebagian mahasiswa memiliki nilai rendah, dan terdapat beberapa outlier rendah yang
memperburuk distribusi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Tahun 2020 dan 2021 yang dimana boxplot memiliki banyak
outlier yang menandakan adanya kelompok mahasiswa dengan nilai sangat rendah maupun sangat tinggi. Tahun 2021,
median kembali mendekati tengah, dengan IQR relatif kecil. Hal ini menandakan konsistensi nilai mahasiswa. Tahun
2022, median lebih dekat ke kuartil atas, menunjukkan peningkatan nilai mahasiswa. Outlier atas muncul, yang
mengindikasikan ada mahasiswa dengan nilai sangat tinggi dibandingkan kelompoknya. Tahun 2022 juga menampilkan
boxplot yang lebih ramping, memperlihatkan homogenitas nilai mahasiswa. Dan pada Tahun 2023. Secara umum,
boxplot menegaskan bahwa distribusi nilai mahasiswa mengalami pergeseran positif dari tahun 2020 ke 2023, dengan
median yang semakin meningkat dan outlier ekstrem semakin sedikit. Lebar kotak (antara Q1-Q3) menunjukkan
variabilitas nilai mahasiswa. Kotak lebar, variasi nilai besar, ada mahasiswa dengan nilai sangat tinggi maupun rendah
dan kotak sempit menunjukkan nilai mahasiswa lebih seragam, Dari Boxplot terlihat, nilai Tahun 2022 nilai cenderung
lebih seragam dan Tahun 2023 nilai memiliki keragaman yang cukup tinggi. Dari Boxplot juga terlihat adanya outlier
pada Tahun 2019, 2020 dan 2022. Outlier mengindekasikkan terdapat mahasiswa dengan nilai sangat rendah atau sangat
tinggi dibandingkan mayoritas.

Setelah distribusi nilai mahasiswa dianalisis melalui boxplot, selanjutnya analisis diarahkan pada grafik tren untuk
meninjau perkembangan nilai rata-rata mahasiswa dari tahun ke tahun.
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Gambar 4. Nilai Rata-Rata Mahasiwa Tiap Tahun dalam Rentang Waktu Tahun 2019-2023

Grafik tren nilai mahasiswa dari 2019-2023 menunjukkan fluktuasi nilai rata-rata, dengan penurunan pada tahun 2021,
lalu meningkat tajam di tahun 2022 dan relatif stabil pada 2023. Tren capaian nilai tahun 2020-2021 ini dapat
mencerminkan penurunan kualitas pembelajaran selama pandemi. Tren nilai 2019-2023 memperlihatkan penurunan
capaian pada masa pandemi, kemudian pemulihan signifikan pada 2022 dan stabilisasi pada 2023. Grafik tren nilai
menunjukkan Adanya indikasi peningkatan median nilai mahasiswa dari tahun ke tahun.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data nilai mahasiswa mata kuliah Kalkulus dari tahun 2019 hingga 2023,
dapat disimpulkan bahwa distribusi nilai menunjukkan variasi capaian akademik yang cukup besar antar mahasiswa. Hal
ini tercermin dari rentang nilai yang lebar, adanya perbedaan antara mahasiswa dengan capaian rendah hingga tinggi,
serta standar deviasi yang relatif besar pada beberapa periode. Hasil perhitungan statistik deskriptif memperlihatkan
bahwa nilai rata-rata mahasiswa umumnya berada pada kategori menengah. Median yang mendekati rata-rata
mengindikasikan bahwa distribusi nilai cenderung seimbang, meskipun masih terdapat outlier pada nilai yang sangat
rendah maupun sangat tinggi. Untuk pola distribusi nilai antar tahun menunjukkan kecenderungan adanya peningkatan
konsistensi capaian. Pada beberapa tahun terakhir, sebagian besar mahasiswa cenderung terkonsentrasi pada rentang nilai
menengah hingga tinggi, meskipun masih ada perbedaan antar individu. Hal ini mengisyaratkan adanya perbaikan kualitas
pembelajaran maupun adaptasi mahasiswa terhadap metode perkuliahan. Adapun penggunaan analisis statistik deskriptif
(mean, median, modus, range, standar deviasi) yang dipadukan dengan visualisasi data (seperti histogram, boxplot, tren
nilai) terbukti membantu dalam menggambarkan tren distribusi nilai secara lebih dalam memahami distribusi serta variasi
nilai mahasiswa. Visualisasi memungkinkan peneliti untuk lebih cepat mengidentifikasi pola capaian mahasiswa serta
mengantisipasi permasalahan pembelajaran yang muncul pada periode tertentu. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa pendekatan analisis deskriptif yang didukung oleh visualisasi data mampu memberikan wawasan
komprehensif mengenai kinerja akademik mahasiswa dari waktu ke waktu.
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